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ABSTRAK

MUHAMMAD FATHURROHMAN MARPAUNG. Implikasi Jaringan Logistik
terhadap Material Hydro pada Sistem Produksi Pelumas di PT Pertamina
Lubricants Production Unit Jakarta. Dibimbing oleh AGUNG PRAYUDHA
HIDAYAT.

Kebutuhan penggunaan pelumas di Indonesia adalah 1,3 juta KL/tahun,
namun perusahaan pelumas dalam negeri hanya mampu memenuhi sebanyak
908.360 KL/tahun dari kebutuhan produksi. Upaya meningkatkan pemenuhan total
kebutuhan pelumas harus dilakukan melalui pengelolaan persediaan dan logistik
yang optimal. Salah satunya adalah dengan melakukan strategi pengelolaan
material hydro (base oil dan additive) sebagai bahan baku. PT Pertamina
Lubricants turut mengambil peran dengan menghasilkan produksi pelumas sebesar
240.000 KL/tahun dari jumlah keseluruhan Unit Produksi. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode Analisis Klasifikasi ABC, Distribution Requirement
Planning (DRP), dan Distribution Center dengan perhitungan Break Even Point
(BEP) terkait implikasi jaringan logistik terhadap material hydro pada sistem
produksi pelumas. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan
klasifikasi bahan baku prioritas dengan jadwal penyaluran serta penerimaan yang
efektif dan efisien, melalui pertimbangan pergantian moda transportasi terhadap
Unit Produksi untuk mencapai produksi yang maksimal.

Kata Kunci: bahan baku, hydro, logistik, pelumas, pengelolaan

ABSTRACT

MUHAMMAD FATHURROHMAN MARPAUNG, Implications of Logistics
Network on Hydro Material in Lubricants Production System at PT Pertamina
Lubricants Production Unit Jakarta. Supervised by AGUNG PRAYUDHA
HIDAYAT.

The need for lubricant use in Indonesia is 1,3 million KL/year, however
domestic lubricant companies are only able to meet 908.360 KL/year of production
needs. Efforts to increase the fulfilment of total lubricant need must be done through
optimal inventory and logistics management. One of which is by implementing a
hydro management strategy (base oil and additive) as raw materials. PT Pertamina
Lubricants also plays a role by producing lubricant production of 240.000 KL/year
from the total number of Pruduction Units. This study was conducted using the ABC
Classification Analysis method, Distribution Requirement Planning (DRP), and
Distribution Center with Break Even Point (BEP) calculations related to the
implications of the logics network on hydro material in the lubricant production
system. The results of the study indicate the importance of implementing priority
raw material classification with effective and efficient distribution and receipt
schedules through consideration of changing the mode of transportation in the
Production Unit to achieve maximum production.
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